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Skripsi ini membahas tentang persepsi pemustaka tentang peraturan sirkulasi 
di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar. 
Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana persepsi pemustaka tentang 
peraturan sirkulasi di perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar? 
Tujuan penelitian ini adalah untuk Untuk mengetahui persepsi pemustaka 
tentang peraturan sirkulasi di PerpustakaanUtsman Bin AffanUniversitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar. 
Jenis penelitian  yang  digunakan adalah penelitian analisis deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah pemustaka UMI 
Makassar yang berkunjung selama tiga bulan terakhir yakni bulan Juli – September 
sebanyak 629 pemustaka sedangkan sampel penelitian menggunakan rumus slovin 
dengan teknik accidental Sampling diperoleh 86 responden. Data dikumpulkan 
dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan langsung kepada responden. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penilaian 86 responden dengan item 
14 pernyataan nilai variabel persepsi pemustaka tentang peraturan sirkulasi di 
perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar 
sebesar 4.515 termasuk dalam kategori baik dengan rentang skor (1.204 – 4.816) 












A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu kegiatan utama atau jasa utama perpustakaan adalah peminjaman 
dan pengembalian buku dan materi lainnya. Kegiatan peminjaman dan pengembalian 
ini sering dikenal dengan nama sirkulasi artinya layanan peminjaman. Bagian ini, 
terutama meja sirkulasi, seringkali dianggap hal yang paling penting di perpustakaan 
karena bagian inilah yang pertama kali berhubungan dengan pemustaka serta paling 
sering kali digunakan pemustaka, karenanya untuk kerja staf sirkulasi dapat 
berpengaruh terhadap citra perpustakaan (Sulistyo Basuki, 1993: 257). 
Dewasa ini terjadi perubahan trend dalam hal perilaku pemustaka, sehingga 
diperlukan perubahan untuk meningkatkan kualitas perpustakaan itu sendiri. Dengan 
demikian untuk memberikan pelayanan yang maksimal perlu dibuatkan aturan-aturan 
perpustakaan sebagai dasar tata tertib dalam menjalankan segala kegiatan yang ada di 
perpustakaan. 
Berkaitan dengan hal tersebut, Allah Swt. berfirman dalam QS al – 
Maidah/5:48 
4… 9eö% [`$yγ÷Ψ ÏΒ uρπtã ÷ Å°Ν ä3Ζ ÏΒZ$oΨ ù= yèy_≅ ä3 Ï9 4… 
Terjemahnya: 
untuk tiap-tiap umat diantara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang 




Dari ayat di atas, jelas kiranya bahwa yang dimaksud dengan bagi masing-
masing, Kami berikan aturan dan jalan yang terang, yakni masing-masing umat 
terdahulu dan masa kini telah ditetapkan syariat yang khusus bagi mereka (Shihab, 
2009:141). 
Dari uraian diatas ditekankan mengenai pentingnya sebuah aturan. Peraturan 
yang dibuat dan dilaksanakan dengan baik merupakan sumber menuju sebuah 
kesuksesan dan kebahagiaan. Peraturan yang baik dalam surah Al-Maidah ayat 48 
diatas diistilahkan sebagai jalan yang terang untuk mencapai sebuah kesuksesan. 
Organisasi yang baik tentu lahir dari sebuah aturan dengan pelaksanaan yang 
konsisten. Setiap organisasi memiliki peraturan (kebijakan) yang berbeda-beda yang 
disesuaikan dengan kebutuhan organisasi itu sendiri. 
Berbagai aturan dibuat oleh perpustakaan yang disesuaikan dengan 
kebutuhan visi, misi dan tujuan perpustakaan yang berbeda-beda. Perbedaan yang 
paling signifikan sebetulnya hanya terjadi di beberapa perpustakaan khusus, sebab 
kekhususan yang dimiliki oleh perpustakaan tersebut menyebabkan tugas pokok dan 
fungsi yang juga akan ikut menjadi sesuatu yang khusus pula. 
Banyak faktor yang turut menentukan kemajuan sebuah perpustakaan, 
diantaranya gedung perpustakaan, koleksi perpustakaan, sarana dan prasarana, 
suasana layanan, sistem layanan yang digunakan, serta aturan yang diberlakukan di 
perpustakaan terutama pada layanan sirkulasi (Darmono, 2010: 86). Sebuah 
perpustakaan perlu kiranya memiliki sumber daya manusia yakni petugas 
perpustakaan untuk mengelola serta aturan yang diberlakukan di suatu perpustakaan 
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dalam hal ini perpustakaan perguruan tinggi tidak memberatkan atau membuat 
pemustaka pusing dalam meminjam koleksi di perpustakaan. 
Ada beberapa hal yang harus diketahui dalam sistim pelayanan perpustakaan, 
salah satunya adalah sistem ini tidak akan berjalan baik tanpa adanya dasar hukum 
yang jelas. Sehingga dari berbagai penjelasan sebelumnya, maka perlu adanya 
kebijakan yang mengaturnya, yakni pembuatan peraturan dan tata tertib.Rahayu 
(2011: 31) dalam bukunya yang mengatakan bahwa untuk menunjang kelancaran dan 
keteraturan pelaksanaan kegiatan layanan di perpustakaan, perlu dibuatkan peraturan 
dan tata tertib yang wajib dipatuhi oleh seluruh pemakai perpustakaan dan dijadikan 
pegangan bagi petugas bagian pelayanan. 
Pada hakikatnya perpustakaan perguruan tinggi adalah suatu unit kerja yang 
merupakan bagian integral dari suatu lembaga perguruan tinggi induknya, bersama-
sama dengan unit kerja bagian lainnya tetapi dalam peranan yang berbeda, bertugas 
membantu perguruan tinggi yang bersangkutan dalam melaksanakan program 
tridharma (Saleh, 2009: 38). 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia merupakan 
perpustakaan perguruan tinggi yang memiliki fungsi serta tugas menunjang 
pelakasanaan tri dharma perguruan tinggi yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian 





Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar 
adalah salah satu perpustakaan perguruan tinggi yang bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhan informasi terhadap  pemustakanya. Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia Makassar adalah salah satu perpustakaan dari sekian 
banyak perguruan tinggi di wilayah Sulawesi Selatan. Perpustakaan ini terletak di Jl. 
Urip Sumohardjo KM. 5, Panaikang, Panakkukang, Makassar, Sulawesi Selatan. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan, menemukan bahwa ada 
beberapa peraturan yang diterapkan di perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia (UMI) Makassar yang berbeda dari perpustakaan lainnya. Yakni 
dalam hal peminjaman bahan pustaka dan sistem penagihan kepada pemustaka yang 
terlambat dalam pengembalian bahan pustaka. Berdasarkan latar belakang yang 
peneliti uraikan, maka peneliti tertarik untuk meneliti dan mengangkatnya sebagai 
judul skripsi “Persepsi Pemustaka Tentang Peraturan Sirkulasi di Perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia UMI) Makassar”. 
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan pokok masalah dari 
judul penelitian yaitu: 
Bagaimana persepsi pemustaka tentang peraturan sirkulasi di perpustakaan 





C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi operasional 
Untuk memberi gambaran yang jelas terhadap permasalahan yang akan 
dibahas dalam penelitian ini serta untuk menghindari interpretasi yang berbeda, 
penulis akan mengemukakan pengertian dari beberapa kata yang terkandung dalam 
judul skripsi ini, yaitu: 
a. Persepsi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Persepsi dapat diartikan 
sebagai tanggapan (penerima) langsung dari suatu serapan, proses seseorang 
mengetahui beberapa hal melalui panca indranya (Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan RI, 2008: 863). Selain itu, persepsi merupakan suatu proses 
membuat penilaian atau membangun kesan mengenai berbagai macam hal 
yang terdapat didalam lapangan penginderaan seseorang (Suwarno, 2010: 52). 
Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat diartikan bahwa persepsi 
merupakan proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam 
otak manusia melalui panca inderanya. 
b. Pemustaka menurut Undang-Undang perpustakaan No.43 tahun 2007 adalah 
pengguna perpustakaan, yaitu perseorangan, kelompok orang, masyarakat 
ataupun lembaga yang memanfaatkan layana perpustakaan (Republik 
Indonesia, Perpustakaan Nasional RI, 2007:3). 
c. Peraturan sirkulasi merupakan pedoman bagi pengguna dalam memanfaatkan 
fasilitas dan layanan perpustakaan. Peraturan perpustakaan dimaksudkan untuk 
memelihara ketertiban di perpustakaan dan hendaknya dituangkan secara 
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tertulis dalam bentuk surat keputusan suatu pimpinan instansi yang berkaitan. 
Peraturan yang tertulis biasanya dikomunikasikan dalam bentuk rambu-rambu, 
brosur, poster, dll. (Depdikbud, 2004:88). 
d. Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan sebagaimana definisi 
perpustakaandi sebutkan pada pasal 1 ayat 1 UU 43 tahun 2007 yaitu institusi 
pengelolah koleksi karya tulis, karya cetak, dan atau karya rekam secara 
professional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan 
adalah sebagai salah satu pusat sumber belajar, mka perpustakaan perguruan 
tinggi harus dilengkapi oleh koleksi bahan perpustakaan paling sedikit 2.500 
judul, penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi para pemustaka. (Saleh, 
2011:45). 
2. Ruang lingkup penelitian 
Setelah penulis mengemukakan beberapa kata dalam judul tersebut di atas 
maka ruang lingkup penelitian ini adalah kajian intensif dari beberapa aspek dalam 
upaya mengetahui persepsi pemustaka terhadap aturan yang diterapkan di  layanan 
sirkulasi di Perpustakaan  Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
Makassar. Ruang lingkup penelitian ini adalah keanggotaan, peminjaman, 







D. Kajian Pustaka 
Pembahasan skripsi ini mengemukakan tentang persepsi pemustaka tentang 
peraturan sirkulasi di perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
Makassar, banyak referensi yang berkaitan dengan penelitian tersebut tetapi penulis 
hanya mengemukakan beberapa referensi saja, yakni sebagai berikut. 
1. Psikologi Perpustakaan, ditulis oleh Wiji Suwarno tahun 2009. 
Dalam buku ini dibahas mengenai penerapan psikologi di perpustakaan. 
Salah satunya mengenai persepsi yang pada hakekatnya adalah proses kognitif 
yang dialami setiap orang ketika berusaha memahami informasi yang 
diterimanya. Dalam ilmu perilaku khususnya psikologi, dipergunakan untuk 
mengartikan perbuatan yang lebih dari sekedar mendengarkan, melihat, atau 
merasakan sesuatu. 
2. Skripsi dengan judul “Persepsi Mahasiswa Terhadap Layanan Sirkulasi di 
Perpustakaan Fakultas Mipa Unhas”, oleh Misnawati tahun 2007 
Didalam skripsi ini hanya membahas mengenai 
layanansirkulasikhususnya dalam hal proses peminjaman dan pengembalian 
bahan pustaka. Sedangkan penelitian yang akan peneliti teliti di perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar hanya membahas 
mengenai peraturan yang di terapkan pada layanan sirkulasi. 
3. Skripsi dengan judul “Persepsi Mahasiswa Tentang Efektivitas Penerapan 
Denda Keterlambatan Pengembalian Buku dalam Kebijakan Peminjaman dan 
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Pengembalian Koleksi di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta”, oleh Ari Susanto tahun 2016. 
Dalam skripsi ini dibahas mengenai kebijakan pada layanan sirkulasi 
hanya seputar tentang penerapan denda dalam keterlambatan pengembalian 
buku sedangkan penelitian yang akan peneliti teliti tidak hanya pada penerapan 
denda saja melainkan semua aspek yang berhubungan dengan sirkulasi seperti 
peminjaman, pengembalian, denda dan lain sebagainya. 
E. Tujuan dan manfaat penelitian 
1. Tujuan 
Tujuan penelitian ini diadakan adalah untuk mengetahui persepsi 
pemustaka tentang peraturan sirkulasi di perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar. 
2. Manfaat penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalahsebagai berikut: 
a. Sebagai bahan masukan kepada pustakawan tentang peraturan yang 
diterapkan pada layanan sirkulasi. 
b. Hasil penelitian ini semoga dapat digunakan sebagai referensi atau pedoman 






A. Pengertian Persepsi 
Persepsi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, persepsi dapat diartikan 
sebagaitanggapan (penerimaan) langsung dari sarapan, proses seseorang mengetahui 
beberapa hal melalui panca indera (Powerwadarminta, 2003: 746).Persepsi adalah 
proses internal yang memungkinkan kita mengorganisasikan dan menafsirkan 
rangsangan dari lingkungan kita dan proses tersebut mempengaruhi perilaku kita 
(Jasmine, 2008: 8). 
Menurut Suwarno (2009: 53), persepsi pada hakekatnya adalah proses 
kognitif yang dialami setiap orang ketika berusaha memahami informasi yang 
diterimanya. Kunci untuk memahami persepsi terletak pada pengenalan bahwa 
persepsi itu merupakan suatu penafsiran yang unik terhadap situasi. Persepsi ini 
merupakan proses unik menggambarkan sesuatu yang kadang-kadang berbeda 
dengan kenyataannya. Boleh dikatakan bahwa persepsi yang demikian merupakan 
praduga atau anggapan sesaat. 
Menurut Robbins (2006: 97) menyatakan bahwa persepsi adalah kesan yang 
diperoleh oleh individu melalui panca indera kemudian dianalisa (diorganisir), 




Selanjutnya (Thoha, 2004: 142), persepsi merupakan suatu penafsiran yang 
unik terhadap situasi. Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pada hakekatnya persepsi merupakan pendapat, tanggapan serta pengalaman tentang 
objek, peristiwa atau hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan 
menafsirkan pesan melalui interprestasi indera, sehingga memungkinkan untuk 
memberikan tanggapan mengenai apa yang di amati. Dapat pula ditarik kesamaan 
pendapat bahwa persepsi disini merupakan suatu proses yang dimulai dari 
penglihatan sehingga terbentuk suatu tanggapan yang terjadi dalam diri tiap-tiap 
individu akan segala sesuatu yang terjadi dalam lingkungannya dan berusaha 
menafsirkannya dengan penginderaan yang dimiliknya. Stimulus dalam hal ini yaitu 
tanggapan para pemustaka perpustakaan dalam hal aturan yang diterapkan di 
perpustakaan. 
Jadi, persepsi yang dimaksud dalam hal ini yaitu bagaimana pendapat, 
penilaian serta cara pandang para pemustaka tentang peraturan sirkulasi di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar. 
Menurut Arisandy (2004: 25) dalam membentuk perilaku hasil persepsi juga 
membutuhkan suatu proses. Proses pembentukan persepsi yaitu suatu proses dimana 
pemersepsi mengolah hasil tangkapan dari rangsangan objek yang dipersepsi, proses 
persepsi secara umum terbagi dalam 6 tahap yaitu: 
1. Penerima rangsang 
Pada proses ini, individu menerima rangsangan dari berbagai sumber. 
Seseorang lebih senang memperhatikan salah satu sumber dibandingkan dengan 
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sumber yang lainnya, apabila sumber tersebut mempunyai kedudukan yang lebih 
dekat atau lebih menarik baginya. 
2. Proses menyeleksi rangsang 
Setelah rangsang diterima kemudian diseleksi, disini akan terlibat 
prosesperhatian. Stimulus itu diseleksi untuk kemudian doproses lebih lanjut. 
3. Proses pengorganisasian 
Rangsang yang diterima kemudian diorganisasikan dalam suatu bentuk. 
4. Proses penafsiran 
Setelah rangsangan atau data diterima dan diatur, si penerima kemudian 
menafsirkan data itu dengan berbagai cara. Setelah data tersebut dipersepsikan 
maka dapat dikatakan sudah terjadi persepsi, karena persepsi pada pokoknya 
memberikan arti kepada berbagai informasi yang diterima. 
5. Proses pengecekan 
Setelah data ditafsir di penerima mengambil beberapa tindakan untuk 
mengecek apakah yang dilakukan benar atau salah. Penafsiran ini dapat 
dilakukan dari waktu ke waktu untuk menegaskan apakah penafsiran atau 
persepsi dibenarkan atau sesuai dengan hasil proses selanjutnya. 
6. Proses reaksi 
Lingkungan persepsi itu belum sempurna menimbulkan tindakan, tindakan 





B. Pemustaka dan Peraturan Layanan Sirkulasi 
1. Pemustaka 
Pemustaka merupakan orang, sekelompok atau lembaga yang 
memanfaatkan fasilitas dan atau layanan suatu perpustakaan (Lasa, 2009:237). 
Pemustaka dalam hal ini merupakan salah satu pilar pokok dari sebuah 
perpustakaan selain koleksi dan pelayanan itu sendiri. 
Setelah Undang-undang nomor 43 tahun 2007 tentang perpustakaan 
disahkan, diterbitkanlah istilah pengguna atau pemakai perpustakaan diubah 
menjadi pemustaka, dimana pengertian pemustaka menurut Undang-undang 
nomor 43 tahun 2007 pasal 1 ayat 9 adalah “Pengguna perpustakaan, yaitu 
perseorangan, kelompok orang, masyarakat atau lembaga yang memanfaatkan 
fasilitas layanan perpustakaan. 
Pengertian lain pemustaka adalah pengguna fasilitas yang disediakan 
perpustakaan baik koleksi cetak maupun non cetak (Suwarno, 2009:80). 
Sedangkan menurut Kamus Perpustakaan Informasi, pemakai perpustakaan 
adalah kelompok orang dalam masyarakat yang secara intensif mengunjungi dan 
memakai layanan dan fasilats perpustakaan ( Sutarno, 2008: 150).  
Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka 
adalah seseorang, sekelompok orang atau lembaga yang berkunjung ke 
perpustakaan untuk mencari informasi dan memanfaatkan berbagai fasilitas serta 




a) Hak dan kewajiban pemustaka dalam perpustakaan 
Dalam memperoleh layanan perpustakaan, pemustaka mempunyai hak 
dan kewajiban.Hak dan kewajiban ini perlu diperjelas agar suasana 
perpustakaan tetap kondusif untuk mencari informasi maupun 
pengetahuan.Perpustakaan adalah tempat berinteraksi para pemustaka, maupun 
pemustaka dengan tenaga perpustakaan.Mereka dalah manusia yang 
berkomunikasi dan saling menghargai (Achmad, 2012: 39-40). 
Hak dan kewajiban ini biasanya dituangkan dalam tata tertib sebuah 
perpustakaan, secara umum hak dan kewajiban pemustaka yaitu: 
1) Memperoleh informasi yang berkualitas 
2) Memperoleh layanan dengan cepat, benar, ramah dan nyaman 
3) Meminjamkan koleksi perpustakaan, memperoleh bimbingan, dan 
lain-lain sesuai dengan kebutuhan 
4) Memanfaatkan fasilitas perpustakaan seperti WiFi, internet, ruang 
diskusi, study carel, ruang baca dan fasilitas lain yang disediakan oleh 
perpustakaan 
5) Memesan koleksi seperti buku, jurnal, atau majalah untuk dibelikan 
oleh perpustakaan sebagai koleksi baru maupun sebagai koleksi 
tambahan 
6) Memberikan masukan kepada tenaga perpustakaan untuk 
pengembangan perpustakaan secara menyeluruh 
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7) Berperan sertadalam pengawasan pemanfaatan koleksi dan fasilitas 
yang ada di perpustakaan. 
b) Identifikasi kebutuhan pemustaka 
Salah satu tips yang perlu dilakukan oleh seorang pustakawan 
apabila ingin menumbuhkan minat kunjung pemustaka adalah perlu 
mengidentifikasi kebutuhan informasi karena jangan sampai yang kita 
sajikan tidak sesuai dengan yang mereka harapkan. 
2. Peraturan Sirkulasi 
sirkulasi adalah adalah kegiatan melayani pemakai jasa perpustakaan 
dalam pemesanan, peminjaman, dan pengembalian bahan pustaka beserta 
penyelesaian administrasinya bahan pustaka yang boleh dan dapat dipinjam 
dibaca di luar perpustakaan pada umumnya adalah koleksi umum non referensi 
(Sutarno, 2006: 93). 
Peraturan layanan perpustakaan terutama dalam sirkulasi merupakan 
pedoman bagi pengguna dalam memanfaatkan fasilitas dan layanan 
perpustakaan. Peraturan perpustakaan dimaksudkan untuk memelihara ketertiban 
di perpustakaan dan hendaknya dituangkan secara tertulis dalam bentuk surat 
keputusan suatu pimpinan instansi yang berkaitan. Peraturan yang tertulis 




Peraturan perpustakaan terutama pada layanan sirkulasi di Perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar sekurang-kurangnya 
berisi tentang: 
1. Keanggotaan 
Keanggotaan perpustakaan sangat perlu untuk memudahkan 
pemustaka dalam meminjam koleksi perpustakaan. Adapun syarat atau 
ketentuan keanggotaan di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia yaitu: 
a. Seluruh civitas akademika Universitas MuslimIndonesia Makassar yaitu:  
1) Mahasiswa Universitas Muslim Indonesia Makassar yang telah 
terdaftar  
2) Dosen dan karyawan tetap umi 
b. Masyarakat umum  
Syarat-syarat menjadi anggota:  
1) Melakukan registrasi dengan mengisi formulir yang tersedia serta 
melakukan pembayaran biaya administrasi sesuai aturan yang 
berlaku 
2) Menunjukkan kartu mahasiswa yang berlaku, dosen atau karyawan 
tetap Universitas Muslim Indonesia Makassar, menunjukkan KTP 
dan kartu identitas lainnya 
3) Mengupload pas foto/foto ditempat pendaftaran atau melampirkan 1 
(satu) lembar pas foto berwarna ukuran 3 x 4 apabila diperlukan 
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4) Administrasi anggota non umi (masyarakat umum, hanya dapat 
mendapat membaca dan mengkopi koleksi ditempat, tidak dapat di 
pinjamkan). 
2. Pelayanan peminjaman  
Peminjaman koleksi ada yang boleh dibawah pulang dan ada sejumlah 
koleksi yang hanya boleh dibaca di tempat.Untuk bahan pustaka yang 
dipinjamkan kepada anggota yakni sebanyak 4 eksamplar Sedangkan jangka 
pinjam yang diterapkan di perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia Makassar yakni 1 (satu) minggu. Adapun peraturan 
peminjaman di perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar yaitu: 
a. Anggota berhak meminjam koleksi yang dapat dipinjamkan 
(hanya koleksi buku) 
b. Perpanjangan koleksi dapat dilakukan selama 3 kali perpanjangan. 
Sedangkan untuk prosedur peminjaman di perpustakaan Utsman Bin 
Affan Universitas Muslim Indonesia yakni: 
a. Carilah buku yang ingin anda pinjam pada komputer katalog 
online yang tersedia kemudian carilah buku tersebut pada jajaran 
koleksi. 
b. Mengambil kartu slip di meja slip peminjaman, setelah itu isi dan 
lengkapilah slip peminjaman tersebut. 
17 
 
c. Bawalah buku tersebut ke petugas ke petugas sirkulasi dan 
serahkan bersama kartu anggota anda. Peminjaman tidak 
diperkenankan untuk menggunakan kartu anggota lain. 
3. Pengembalian bahan pustaka 
Kegiatan pengembalian bahan pustaka merupakan pelayanan sirkulasi 
yang berupa pencatatan bukti bahwa pemustaka mengembalikan bahan 
pustaka yang dipinjamkannya.Petugas di bagian ini harus tegas dan teliti. 
Sebab sering terjadi pelanggaran misalnya: keterlambatan pengembalian yang 
akan diberikan sanksi sebesar 1.000/buku. 
4. Perpanjangan 
Adapun perpanjangan waktu dalam peminjaman buku di perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar yakni hanya 
sebanyak 3 kali. 
5. Penagihan 
Penagihan bahan pustaka di perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesi (UMI) Makassar dilakukan ketika pemustaka 
tidak mengembalikan bahan pustaka yang dipinjam sesuai dengan waktu 
peminjaman yang berlaku. Sistem penagihan di perpustakaan ini yaitu 
penyuratan kepada Dekan fakultas yang selanjutnya pihak fakultas akan 
mencantumkan nama serta stambuk pada papan pengumuman atau mading 




6. Pemberian sanksi 
Yaitu berupa pemberian sanksi berupa denda kepada pemustaka yang 
telah melanggar ketentuan yang ada di perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia Makassar yang berupa: 
a. Terlambat mengembalikan bahan pustaka 
b. Mengembalikan bahan pustaka dalam keadaan rusak 
c. Menghilangkan bahan pustaka 
d. Melanggar tata tertib perpustakaan 
C. Pepustakaan Perguruan Tinggi 
Pada dasarnya semua perpustakaan merupakan suatu instansi yang memiliki 
proses kerja sama, yaitu memberikan pelayanan informasi kepada pengguna. Namun 
demikian dalam perkembangannya setiap jenis perpustakaan memiliki definisi dan 
kriteria tertentu yang membedakannya dengan perpustakaan lain. Perpustakaan 
perguruan tinggi merupakan salah satu jenis dari sekian banyak jenis perpustakaan 
yang telah dikategorikan.Berikut ini penulis kemukakan beberapa definisi mengenai 
perpustakaan perguruan tinggi. 
Menurut Sulistyo-Basuki (1991: 51) perpustakaan perguruan tinggi ialah 
perpustakaan yang terdapat pada perguruan tinggi, badan bawahannya, maupun 
lembaga yang berafiliasi dengan perguruan tinggi, dengan tujuan utama membantu 
perguruan tinggi mencapai tujuannya. 
Dari pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa, perpustakaan 
perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berdiri pada wilayah perguruan tinggi 
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dan terdaftar sebagai salah satu unit kerja yang merupakan bagian integral pada 
perguruan tinggi. 
1. Tujuan perpustakaan perguruan tinggi  
Sebagai unsur penunjang perguruan tinggi dalam mencapai visi dan 
misinya, menurut Sulistyo-Basuki (1993: 52) tujuan perpustakaan perguruan 
tinggi adalah: 
a. Memenuhi keperluan informasi masyarakat perguruan tinggi, lazimnya 
staf pengajar dan mahasiswa. Sering pula mencakup tenaga kerja 
administrasi perguruan tinggi. 
b. Menyediakan bahan pustaka (referensi) pada semua tingkatan 
akademis, artinya mulai dari mahasiswa tahun pertama hingga ke 
mahasiwa pasca sarjana dan pengajar. 
c. Menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis 
pemakai. 
d. Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas pada 
lingkungan perguruan tinggi juga lembaga industry lokal. 
Berdasakan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya 
tujuan dari pada perpustakaan perguruan tinggi dalam menyelenggarakan 
pendidikan dengan menyediakan sumber-sumber informasi ilmiah di perpustakaan 
tersebut dan selalu melayani pengguna (mahasiswa) selama menjalankan 




2. Fungsi perpustakaan perguruan tinggi 
Agar tujuannya dapat terlaksana, perpustakaan perguruan tinggi harus 
menjalankan fungsinya dengan baik. Adapun fungsi perpustakaan peguruan tinggi 
menurut Direktorat Pendidikan Perguruan Tinggi (2004:3) adalah sebagai berikut: 
a. Fungsi edukasi, perpustakaan merupakan sumber belajar para civitas 
akademika, oleh karena itu koleksi yang disediakan adalah koleksi yang 
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran, pengorganisasian bahan 
pembelajaran setiap program studi, koleksi tentang strategi belajar mengajar 
dan materi pendukung pelaksanaan evaluasi pembelajaran. 
b. Fungsi informasi, perpustakaan merupakan sumber informasi yang mudah 
diakses oleh pencari dan pengguna informasi. 
c. Fungsi riset, perpustakaan mempersembahkan bahan-bahan primer dan 
sekunder yang paling mutakhir sebagai bahan untuk melakukan penelitian 
dan pengkajian ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. Koleksi pendukung 
penelitian di perpustakaan tinggi adalah menghasilkan karya-karya penelitian 
yang dapat di aplikasikan untuk kepentingan pembangunan masyarakat dalam 
berbagai bidang. 
d. Fungsi rekeasi, perpustakaan harus menyediakan koleksi rekreatif yang 
bermakna untuk membangun dan mengembangkan kreativitas, minat dan 
daya inovasi pengguna perpustakaan. 
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e. Fungsi publikasi, perpustakaan selayaknya juga membantu melakukan 
publikasi karya yang dihasilkan oleh warga perguruan tingginya yakni sivitas 
akademika dan staf non-akademik. 
f. Fungsi deposit, perpustakaan menjadi pusat deposit untuk seluruh karya dan 
pengetahuan yangdihasilkan oleh warga perguruan tingginya. 
g. Fungsi interprestasi, perpustakaan sudah seharusnya melakukan kajian dan 
memberikan nilai tambah terhadap sumber-sumber informasi yang dimiliknya 
untuk membantu pengguna dalam melakukan dharmanya. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
perpustakaan perguruan tinggi dengan fungsinya dapat mendukung program 
pendidikan, pengajaran, serta penelitian dengan menyediakan informasi yang 


















A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian analisis deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 
nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan 
atau menghubungkan antara variabel satu dengan variabel lain (Sugiyono, 2006: 11). 
Dengan menggunakan penelitian deskriptif diharapkan dapat memberikan gambaran 
yang tepat mengenai persepsi pemustaka tentang peraturan sirkulasi di perpustakaan 
Utsman Bin Affan UMI Makassar. 
Sedangkan jenis penelitiannya studi kasus didukung dengan metode survei 
untuk pengumpulan data dengan menggunakan angket sebagai instrumen penelitian 
(Prasetyo dan Lina, 2007). 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini bertempat di Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar yang berlokasi di Jl. Urip 






1. Sekilas SejarahPerpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia Makassar. 
Perpustakaan Universitas Muslim Indonesia didirikan sejak berdirinya 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) yang merupakan salah satu perguruan tinggi 
swasta yang berada di berada di  bawah  Koordinator Kopertis  Wilayah IX dan  
Kopertais  Wilayah  VIII, tepatnya pada tanggal 23 Juni1954, berlokasi di kampus 
1 jalan Kakatua No.27 Ujung  Pandang. 
Keberadaan perpustakaan  Universitas Muslim Indonesia (UMI) sudah 
cukup lama, tetapi baru dikelolah secara profesional dengan cara yang sangat 
sederhana semenjak tahun 1976. Pada tanggal 23 Juni 1990,bertepatan milad 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) yang ke-36, perpustakaan pusat pindah ke 
kampus II yang berlokasi di jalan Urip Sumoharjo km.05 Makassar, ditandai 
dengan diresmikannya gedung perpustakaan berlantai III oleh Bapak Direktur 
Perguruan Tinggi  Swasta yaitu  Prof. Dr. Yuhara  Sukra,  kemudian  diberi  nama 
“Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia”.  
Pada tahun 1994 perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) sudah menggunakan sistem komputerisasi dengan program 
Sipisis yang bertujuan untuk memudahkan pelayanan kepada para pengguna 
perpustakaan. Pada tanggal 15 Desember  2014 beralih ke program  SLIMS yang 




1. Visi, Misi dan Tujuan Perpustakaan Utsman Bin Affan  
a. Visi 
Menjadikan perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) sebagai pusat informasi dan dakwah dibidang IPTEK dan 
IMTAQ dalam usaha mewujudkan civitas akademika Universsitas Muslim 
Indonesia menjadi insan kamil yang berilmu amaliah dan beramal ilmiah serta 
mampu melaksanakan tridarma perguruan tinggi secara utuh, ikhlas dan penuh 
rasa pengabdian kepada Allah SWT. 
b. Misi  
1) Menjadikan perpustakaan sebagai sumber informasi keilmuan dan 
keislaman untuk membentuk manusia yang berilmu amaliah beramal 
ilimiah dan berakhlakul karimah yang adaptif, transformatif dan inovatif. 
2) Memberikan layanan informasi keilmuan dan keislaman kepada civitas 
akademik UMI, alumni dan umat, guna menunjang usaha perluasan 
kesempatan belajar mengajar, penelitian, pengabdian kepada masyarakat 
dakwah. 
3) Mengembangkan  sistem dan metode perpustakaan digital dalam usaha 
mendukung kegiatan belajar mengajar berkelanjutan, tukar menukar 
informasi kesejagatan dan pencerdasan kehidupan umat. 
2. Sumber Daya Manusia 
Pejabat struktural pada perpustakaan Usman Bin Affan Universitas Muslim 





NO. NAMA JABATAN KET. 
1 Dr.Ir.Abd. Karim Hadi, Msc. Kepala Perpustakaan S.3 
2 Drs. Surur Putuhena,MM Kabag Tata Usaha S.2 
3 Drs.Thalha Achmad, MM Kabag Pengembangan S.2 
4 H. La Mente,  SE.,MM Kabag Layanan Teknis S.2 
5 Nafisah Gulam, S.Sos Kasubag Sirkulasi S.1 
6 Hasran,S.Sos Kasubag Pengolahan S.1 
7 Zubir Marsuni, SP.MP Kasubag Perlengkapan S.2 
8 Dra. Mazhati Kahar Staf S.1 
9 Nurhafidah, BSc Staf D.3 
10 Mustafa, ST Staf S.1 
11 Fajeruddin Syakir, S.IP Staf S.1 
12 Nurlinda, S.IP Staf S.1 
13 Arvanita, S.IP Staf S.1 
14 Lutfiah Abdul Kadir Staf SMA 
15 Andriani, SE Staf S.1 
16 Asnaeni, S,Hum.,MM Staf S.2 




3. Jenis LayananPerpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar 
Sistem layanan yang diterapkan di Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia Makassar adalah sistem akses terbuka (Open 
Access), yaitu pemustaka langsung mencari di rak koleksi bahan pustaka yang 
digunakan.  Adapun  jenis layanan di Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia Makassar sebagai berikut: 
a. Layanan Sirkulasi 
Jasa ini memberikan layanan peminjaman dan pengembalian buku 
sesuai dengan peraturan yang berlaku (khusus untuk civitas akademika 
Universitas Muslim Indonesia Makassar). Pemustakan non Universitas 
Muslim Indonesia Makassar hanya diperbolehkan membaca dan photo copy 
di tempat. 
b. Layanan Rujukan dan Referensi 
Jasa layanan rujukan atau referensi memberikan rujukan informasi   
yang beragam dari bahana pustaka yang dimiliki Perpustakaan Utsman Bin 
Affan UMI Makassar, seperti kamus, ensiklopedi, handbook, direktori, atlas 
dan lain-lain. 
c. Layanan Terbitan Berseri 
Jasa layanan ini berisi, surat kabar, majalah, jurnal dan hasil penelitian 
d. Layanan Skripsi, Tesis, Disertasi dan Tugas Akhir 
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Pada jasa layanan ini, cuma dapat dibaca dan dicatat di dalam 
perpustakaan. 
 
e. Layanan Digital 
Untuk  mengimbangi ledakan  informasi dan  tuntutan  pengguna data 
menelusuri informasi secara cepat dan tepat. Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar membuka jasa layanan digital 
beruba Repository yang berisi informasi, local content yang disajikan dalam 
bentuk digital. 
f. Layanan Photocopy dan Penjilidan 
Untuk memudahkan pengguna perpustakaan mendapatkan informasi 
dari koleksi yang tidak dipinjamkan, kami menyediakan layanan photocopy 
dan penjilidan di lantai II Perpustakaan. 
g. Layanan Online Public Access Catalogue (OPAC) 
Data Bibliografi Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar dapat 
diakses komputer yang khusus disediakan untuk pengunjung dengan 
menggunakan LAN dan Web perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia (UMI) Makassar. 




1) Bimbingan menelusuri (mencari) informasi di perpustakaan secara cepat 
dan tepat serta bagaimana cara menggunakan fasilitas di Perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar. 
2) Orientasi pengenalan perpustakaan dan gerakan cinta membaca (khusus 
mahasiswa baru) 
i. Layanan Visitor 
Menerima dan melayani kunjungan siswa/mahasiswa, peserta 
diklat,Tim visitasi prodi serta lembaga yang melakukan studi banding tentang 
aktivitas dan pengolahan di perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia (UMI) Makassar. 
j. Layanan Magang 
Membuka kesempatan bagi mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan, 
peserta Diklat atau pengelolah perpustakaa nuntuk melaksanakan magang atau 
praktek kerja lapangan (PKL). 
k. Layanan Diklat 
Membuka  kesempatan bagi mahasiswa jurusan  ilmu perpustakaan dan 








4. Struktur Organisasi Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Gambar 3.1 
Struktur Organisasi Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 































Kebapala Bagian Layanan 

















Adapun waktu penelitian ini di laksanakan dengan waktu yang ditentukan, 
yakni mulai tanggal 20 Oktober sampai 20 November 2017. 
C. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah sekumpulan unsur atau elemen yang menjadi objek 
penelitian dan elemen populasi itu merupakan satuan analisis(Hermawan, 
1995:49). Lebih lanjut, Selain itu, pengertian lain populasi adalah semua individu 
yang menjadi pengambilan sampel (Mardalis, 1993: 53). Jenis populasi yang 
digunakan penulis adalah populasi dinamis. Populasi dinamis adalah jenis 
populasi yang lebih sulit diukur keberadaanya yang selalu berubah-ubah (Mathar, 
2013: 20).Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah pemustaka 
yang berkunjung ke Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar selama tiga 
bulan terakhir. 












Data pemustaka perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
(UMI) Makassar 
No Bulan Jumlah 
1 Juli 177 
2 Agustus 222 
3 September 230 
Jumlah 629 
(sumber: Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI 2017 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristikyang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2006: 91). Pendapat lain bahwa sampel adalah 
sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2013: 174). Berdasarkan 
beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa sampel adalah sebagian 
dari populasi yang menjadi obyek penelitian. 
Metode yang digunakan dalam menentukan sampel yaitu probability 
sampling. Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk 
menjadi anggota sampel. Simple random sampling atau sederhana karena 
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan setara yang ada dalam populasi itu (Sugiyono. 2013:120). 
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Cara menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini adalah dengan 







n = Ukuran sampel 
N = Ukuran populasi 
e = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel 
yang masih dapat ditolerir atau diinginkan, dalam penelitian ini sebesar 10 %. 
 














 = 86 
Berdasarkan rumus tersebut, maka jumlah sampel yang diambil dan 





D. Metode Pengumpulan Data 
Agar penelitian yang akan dilaksanakan ini dapat diperoleh data yang aktual 
dilapangan, maka peneliti menggunakan metode pengumpulan data, sebagai berikut: 
1. Metode Observasi 
Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari si peneliti baik secara langsung 
maupun tidak langsung terhadap objek penelitiannya. Instrumen dipakai dapat 
berupa lembar pengamatan, panduan pengamatan dan lainnya.(Umar, 2013: 51). 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi langsung ke Perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar.Pengamatan ini 
bertujuan agar peneliti mendapatkan gambaran menyeluruh dan memahami semua 
permasalahan yang muncul. 
2. Metode Dokumentasi  
merupakan metode  yang mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, 
agenda dan sebagainya (Arikunto, 2006: 231). Dalam penelitianini metode 
dokmentasi yang dipakai untuk melengkapi data yang tidak diperoleh sebelumnya, 
yaitu dengan cara mencatat atau menyalin bahan-bahan berupa gambaran umum dan 
data-data lain yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian ini. 
34 
 
3. Kuesioner (Angket) 
adalah suatu teknik pengumpulan data dengan memberikan atau 
menyebarkan daftar pertanyaan atau pernyataan kepada responden dengan harapan 
memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut (Umar, 2013: 49). 
E. Instrumen Penelitian 
Menurut Arikunto (2009: 101), instrument penelitian merupakan alat bantu 
yang dipilih dan dipergunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar 
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. 
Adapun instrumen penelitian yang digunakan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a) Daftar angket/koesioner, yakni dimana kuesioner ini berisi tentang 
pertanyaan-pertanyaan yang dapat mewakili aspek-aspek yang akan diteliti. 
Instrumen ini digunakan untuk mengetahui persepsi pemustaka tentang 
peraturan layanan sirkulasi di perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia (UMI) Makassar. 
b) Adapun instrument kedua adalah pedoman observasi, yakni catatan tentang 
pengamatan yang dilakukan oleh penulis terhadap objek penelitian kemudian 
mencatat hal-hal yang dianggap perlu sehubungan dengan masalah yang 
diteliti. 






4) Alat tulis 
Untuk mengukur data yang sudah tersusun dalam bentuk instrumen 
pertanyaan/pernyataan, maka peneliti menggunakan model skala likert. Skala likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok 
orang tentang fenomena social (Sugiyono, 2009: 93). Jadi gradasi yang penulis 
gunakan adalah: 
a. Untuk jawaban sangat setuju (SS) mendapat skor 4. 
b. Untuk jawaban setuju (S) mendapat skor 3. 
c. Untuk jawaban kurang setuju (KS) mendapat skor 2. 
d. Untuk jawaban tidak setuju (TS) mendapat skor 1 
F. Variabel dan Indikator Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang menjadi objek penelitian. 
Variable penelitian adalah sesuatu yang bervariasi (Mathar, 2013: 15).  Sering pula 
dinyatakan bahwa variabel penelitian adalah faktor-faktor yang berperan dalam 
peristiwa atau gejala yang diteliti. Mantra (2004: 68) menambahkan yang menjadi 
variabel dalam suatu penelitian ditentukan oleh tujuan penelitian, landasan teori dan 
hipotesis. Jika tujuan penelitian dan landasan teori dalam penelitian berbeda maka 








No Variabel Indikator 
1. Persepsi Pemustaka 1. Tanggapan 
2. Pendapat 







G. Uji validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu 
intrumen penelitian. Suatu intrumen penelitian yang valid mempunyai validitas 
yang tinggi sebaiknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas yang 
rendah (Arikunto, 2012). Validasi sering dikonsepkan sebagai sejauh mana 
instrumen mampu mengetahui mengukur atribut yang seharusnya diukur (Ashar, 
2001: 5). Untuk taraf signifikansi (rt) 5% dengan angka kritik 0,316 
(Sugiyono,2013:288). Kriteria keputusan adalah jika rhitung lebih besar atau sama 
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dengan taraf signifikansi 5% (0,202) maka dinyatakan valid. Untuk menguji 
validitas instrumen menggunakan bantuan program IBM SPSS V22. 
Tabel 3.4 






1 0,213 0,358 Valid 
2 0,213 0,312 Valid 
3 0,213 0,332 Valid 
4 0,213 0,346 Valid 
5 0,213 0,425 Valid 
6 0,213 0,421 Valid 
7 0,213 0,492 Valid 
8 0,213 0,565 Valid 
9 0,213 0,558 Valid 
10 0,213 0,504 Valid 
11 0,213 0,448 Valid 
12 0,213 0,485 Valid 
13 0,213 0,293 Valid 
14 0,213 0,115 Tidak 
Valid 
(Sumber :Output IBM SPSS V.22) 
2. Uji Reliabilitas 
Sebuah alat ukur akan disebut reliabel apabila alat ukur tersebut dapat 
mengukur sebuah gejala dalam waktu dan tempat yang berbeda namun 
menghasilkan sesuatu yang sama. Reliabel adalah kekonsistenan alat ukur dalam 
memberi hasil yang sama. Untuk menguji reliabilitas instrumen menggunakan 
teknik cronbanch’s alphadengan  bantuan program IBM SPSS V22. Data dikatakan 
reliabel apabila nilai alpha lebih dari 0,60 dan jika nilai alpha kurang dari 0,60 
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maka data dikatakan tidak reliabel. Uji reliabilitas dilakukan setelah semua 
pertanyaan/pernyataan telah di uji kevalidannya. Uji reliabilitas ini dilakukan 
apakah angket dapat digunakan lebih dari satu kali untuk responden yang sama.  
Untuk menguji realibilitas intrument menggunakan tekhnik cronbach’s 
alpha dengan bantuan program ibm spss v.22. Data dikatan reliabel apabila nilai 
alpha lebih dari 0,60dan jika nilai alpha kurang dari 0,60 maka data dikatakan 
tidak reliabel. Uji realibilitas dilakukan apakah angket dapat digunakan lebih dari 
satu kali untuk responden yang sama.  
1. Cronbach's Alpha ˂0,7 = reliabilitas buruk 
2. Cronbach's Alpha 0,7-0,89 = reliabilitas diterima 
3. Cronbach's Alpha 0,9 = reliabilitas buruk 
Langkah langkah uji reliabilitas sebagai berikut: 
a. Menggunakan imput yang sama dengan uji validitas dengan metode korelasi 
pearson. 
b. Klik Analyze>>Scale>>Reliability Analysis 
c. Masukkan item-item yang tidak gugur ke kotak Items. Atau jika semua items 
sudah berada di kotak Items, maka keluarkan item yang gugur. Selanjutnya 
klik tombol Statistics. 
d. Pada kotak dialog Descriptives for, beri tanda centangan pada item (jika ingin 
menampilkan deskripsi tiap Items, kemudian klik tombol continiue. Pada 
kotak dialog sebelumnya klik tombol ok, maka akan didapat output uji 




Hasil uji reliabilitas variabel peraturan sirkulasi dapat dilihat pada tabel 
berikut ini. 
Tabel 3.5 
Hasil Uji Realibitass Peraturan Sirkulasi 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.624 14 
(Sumber: Output IBM SPSS V.22)  
Dari hasil uji reabilitas di atas diketahui bahwa nilai Cronbach’h Alpha 
untuk peraturan sirkulasi sebesar 0.624. karena nilai tersebut diatas 0,6 maka 
dapat disimpulkan bahwa dinyatakan reliable. 
H. Teknik Pengolahan Data dan Analisis data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain (Sugiono, 2013: 333). 
40 
 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif 
yaitu pemaparan atas jawaban responden dalam kuesioner penelitian yang disajikan 
dalam tabel tunggal dengan penghitungan distribusi frekuensi. 
Teknik pengolahan data menurut Mardalis (2008: 77-79), dapat dilakukan 
dengan cara: 
1. Pemeriksaan data  (Editing), merupakan kegiatan memeriksa kembali jawaban 
responden pada setiap item pertanyaan agar sesuai dengan aturan yang telah 
ditentukan dan menghindari ketidak lengkapan, kepalsuan dan ketidak sesuaian. 
2. Memberi kode (Coding), merupakan kegiatan mengklasifikasikan jawaban 
responden menurut macamnya ke dalam struktur agar mudah memeriksanya. 
Klasifikai ini dikerjakan dengan jalan memberi tanda pada masing-masing 
jawaban dengan kode-kode tertentu menurut kategori,dalam hal ini berbentuk 
angket untuk memudahkan dalam pengolahan data. 
3. Penyusunan data (Tabulasi), merupakan proses penyusunan dan penghitungan 
data hasil pengkodean yang terhitung dalam masing-masing kategori, cara ini 
memasukkan data dari item pertanyaan dalam kotak yang disediakan. 
Adapun untuk memperoleh data angket yang telah ditabulasi dan diolah 










P : persentase 
f : frekuensi jumlah jawaban responden yang masuk 
n : jumlah responden 
Berdasarkan referensi yang ada, penulis berpendapat bahwa analisis data 
bertujuan untuk menyederhanakan data sehingga mudah dibaca dan ditafsirkan. 
Bentuk analisis data penelitian ini berbentuk analisis kuantitatif, yaitu: analisis yang 
mempergunakan alat analisis yang bersifat kuantitatif sehingga dapat 
diinterpretasikan menjadi bentuk kualitatif. Hasil analisis disajikan dalam bentuk 
angka-angka yang kemudian dijelaskan dan diinterpretasikan dalam suatu uraian 

















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Karakteristik responden  
Sebelum membahas secara rinci mengenai persepsi pemustaka tentang 
peraturan sirkulasi di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
(UMI) Makassar. Maka peneliti terlebih dahulu menguraikan karekteristik responden 
berdasarkan jenis kelamin di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar. 
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dengan menggunakan 
teknik accidental sampling di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.6 
Distribusi frekuensi jenis kelamin responden 
No Jenis Kelamin Responden Frekuensi Persentase 
(%) 
1 Laki-laki 37 43% 
2 Perempuan 49 57% 
 Total  86 100% 
   (Sumber: Hasil Olahan Oktober 2017) 
Berdasarkan jenis kelamin, tabel di atas menunjukkan bahwa responden dalam 





sedangkan responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 37 (43%). Selanjutnya akan 
diuraikan  
B. Peraturan sirkulasi di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar 
Pernyataan mengenai persepsi pemustaka tentang peraturan sirkulasi akan 
diuraikan dalam bentuk tabel frekuensi sebagai berikut: 
1. Item.1. Ketentuan memanfaatkan layanan peminjaman koleksi dengan 
menunjukkan kartu anggota perpustakaan yang tidak bisa diwakilkan 
Tabel 4.7 Item 1 




(S) X (F) Presentase 
(%) 
1 Sangat Setuju 4 36 144 41.9% 
2 Setuju 3 43 129 50,0% 
3 Kurang Setuju 2 5 10 5.8% 
3 Tidak Setuju 1 2 2 2.3% 
 Total  86 285 100% 
 Rata-rata    3.31 
(sumber data: Pemustaka Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar, 2017) 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jawaban responden mengenai 
pemanfaatkan layanan peminjaman koleksi dengan menunjukkan kartu anggota 
perpustakaan yang tidak bisa diwakilkan adalah 36 responden atau 41.9% memilih 
sangat setuju (SS), 43 responden atau 50.0% memilih setuju (S), 5 responden atau 





(TS) dengan nilai rata-rata 3.31. setelah dianalisis data SPSS dengan uji validitas 
maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. 
Dari penjelasan tabel di atas, disimpulkan responden setuju dengan ketentuan 
memanfaatkan layanan peminjaman koleksi dengan menunjukkan kartu anggota 
perpustakaan yang tidak bisa diwakilkan. Hal ini dilihat pada tabel di atas yang 
umumnya responden menjawab setuju dan sangat setuju. 
2. Anggota perpustakaan non UMI tidak dapat meminjam bahan pustaka, 
tetapi dapat membaca dan mencopy bahan pustaka atau literatur yang ada di 
perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar 







(S) X (F) Presentase 
(%) 
1 Sangat Setuju 4 17 68 19.8% 
2 Setuju 3 50 150 58.1% 
3 Kurang Setuju 2 14 28 16.3% 
4 Tidak Setuju 1 5 5 5.8% 
Total 86 251 100% 
Rata-rata 2.91 
(sumber data: Pemustaka Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar, 2017) 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jawaban responden mengenai 
anggota perpustakaan non UMI tidak dapat meminjam bahan pustaka, tetapi dapat 
membaca dan mencopy bahan pustaka atau literatur yang ada di perpustakaan Utsman 





50 responden atau 58.1% memilih setuju (S), 14 responden atau 16.3% memilih 
kurang setuju (KS), dan 5 responden atau 5.8% memilih tidak setuju (TS) dengan nilai 
rata-rata 2.91. setelah dianalisis data SPSS dengan uji validitas maka pernyataan 
tersebut dinyatakan valid. 
Dari penjelasan tabel di atas, disimpulkan responden setuju jika anggota 
perpustakaan non UMI tidak dapat meminjam bahan pustaka, tetapi dapat membaca 
dan mencopy bahan pustaka atau literatur yang ada di perpustakaan Utsman Bin 
Affan UMI Makassar, hal ini dilihat pada tabel di atas yang umumnya responden 
menjawab setuju. 
3. Pengisian kartu identitas bahan pustaka diisi sendiri oleh pemustaka 
sebelum meminjam bahan pustaka 







(S) X (F) Presentase 
(%) 
1 Sangat Setuju 4 23 68 26.7% 
2 Setuju 3 48 144 55.8% 
3 Kurang Setuju 2 13 26 15.1% 
4 Tidak Setuju 1 2 2 2.3% 
Total 86 264 100% 
Rata-rata 3.06 
(sumber data: Pemustaka Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar, 2017) 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jawaban responden mengenai 





meminjam bahan pustaka adalah 23 responden atau 26.7% memilih sangat setuju 
(SS), 48 responden atau 55.8% memilih setuju (S), 13 responden atau 15.1% memilih 
kurang setuju (KS), dan 2 responden atau 2.3% memilih tidak setuju (TS) dengan nilai 
rata-rata 3.06. setelah dianalisis data SPSS dengan uji validitas maka pernyataan 
tersebut dinyatakan valid. 
Dari penjelasan tabel di atas, disimpulkan bahwa responden setuju jika 
pengisian kartu identitas bahan pustaka diisi sendiri oleh pemustaka sebelum 
meminjam bahan pustaka, hal ini dapat dilihat pada tabel di atas yang umumnya 
responden menjawab setuju. 
4. Sebelum meminjam bahan pustaka seharusnya ada pemeriksaan oleh 
petugas apakah ada kerusakan pada bahan pustaka yang dipinjam. 







(S) X (F) Presentase 
(%) 
1 Sangat Setuju 4 46 184 53.5% 
2 Setuju 3 37 111 43.0% 
3 Kurang Setuju 2 3 6 3.5% 
4 Tidak Setuju 1 0 0 0% 
Total 86 301 100% 
Rata-rata 3.50 
(sumber data: Pemustaka Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar, 2017) 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebelum meminjam bahan 





pustaka yang dipinjam adalah 46 responden atau 53.5% memilih sangat setuju (SS), 
37 responden atau 43.0% memilih setuju (S), 3 responden atau 3.5% memilih kurang 
setuju (KS) dengan nilai rata-rata 3.50. setelah dianalisis data SPSS dengan uji 
validitas maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. 
Dari penjelasan tabel di atas, disimpulkan bahwa umumnya mahasiswa setuju 
jika sebelum meminjam bahan pustaka seharusnya ada pemeriksaan oleh petugas 
apakah ada kerusakan pada bahan pustaka yang dipinjam, hal ini dilihat pada tabel di 
atas yang umumnya responden menjawab setuju. 
5. Batas maksimal 4 eksamplar buku yang dapat dipinjam oleh pemustaka 







(S) X (F) Presentase 
(%) 
1 Sangat Setuju 4 15 60 17.4% 
2 Setuju 3 50 150 58.1% 
3 Kurang Setuju 2 19 38 22.1% 
4 Tidak Setuju 1 2 2 2.3% 
Total 86 301 100% 
Rata-rata 2.90 
(sumber data: Pemustaka Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar, 2017) 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pernyataan mengenai 
batas maksimal 4 eksamplar buu yang dapat dipinjam oleh adalah 15 
responden atau 17.4% memilih sangat setuju (SS), 50 responden atau 58.1% 





2 responden atau 2.3% memilih tidak setuju (TS),  dengan nilai rata-rata 2.90. 
setelah dianalisis data SPSS dengan uji validitas maka pernyataan tersebut 
dinyatakan valid. 
Dari penjelasan tabel di atas, disimpulkan bahwa pemustaka setuju 
dengan peminjaman bahan pustaka maksimal 4 eksamplar, hal ini dilihat pada 
tabel di atas yang umumnya responden menjawab setuju. 
6. Jangka waktu yang diberikan untuk peminjaman bahan pustaka selama 1 
minggu. 







(S) X (F) Presentase 
(%) 
1 Sangat Setuju 4 16 64 18.6% 
2 Setuju 3 42 126 48.8% 
3 Kurang Setuju 2 26 52 30.2% 
4 Tidak Setuju 1 2 2 2.3% 
Total 86 244 100% 
Rata-rata 2.83 
 (sumber data: Pemustaka Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia (UMI) Makassar, 2017) 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pernyataan mengenai jangka 
waktu yang diberikan untuk peminjaman bahan pustaka selama 1 minggu adalah 16 
responden atau 18.6% memilih sangat setuju (SS), 42 responden atau 48.8% memilih 





2.3% memilih tidak setuju (TS),  dengan nilai rata-rata 2.83. setelah dianalisis data 
SPSS dengan uji validitas maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. 
Dari penjelasan tabel di atas, disimpulkan bahwa pemustaka setuju dengan 
jangka waktu yang diberikan untuk peminjaman bahan pustaka, hal ini dilihat pada 
tabel di atas yang umumnya responden menjawab setuju. 
7. Perpanjangan waktu peminjaman buku yakni hanya 3 kali 







(S) X (F) Presentase 
(%) 
1 Sangat Setuju 4 14 56 16.3% 
2 Setuju 3 49 147 57.0% 
3 Kurang Setuju 2 20 40 23.3% 
4 Tidak Setuju 1 3 3 3.5% 
Total 86 246 100% 
Rata-rata 2.86 
 (sumber data: Pemustaka Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia (UMI) Makassar, 2017) 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pernyataan tentang 
perpanjangan waktu peminjaman buku yakni hanya sebanyak 3 kali adalah 14 
responden atau 16.3% memilih sangat setuju (SS), 49 responden atau 57.0% memilih 
setuju (S), 20 responden atau 23.3% memilih kurang setuju (KS) dan 3 responden atau 
3.5% memilih tidak setuju (TS),  dengan nilai rata-rata 2.86. setelah dianalisis data 





Dari penjelasan tabel di atas, disimpulkan bahwa pemustaka setuju dengan 
perpanjangan waktu peminjaman sebanyak 3 kali, hal ini dilihat pada tabel di atas 
yang umumnya responden menjawab setuju. 
8. Setelah melakukan proses peminjaman, harus menscan ulang bahan pustaka 
yang dipinjam atau menulis nomor barcoode pada buku catatan di pintu 
keluar 







(S) X (F) Presentase 
(%) 
1 Sangat Setuju 4 21 84 24.4% 
2 Setuju 3 45 135 52.3% 
3 Kurang Setuju 2 18 36 20.9% 
4 Tidak Setuju 1 2 2 2.3% 
Total 86 257 100% 
Rata-rata 2.98 
 (sumber data: Pemustaka Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia (UMI) Makassar, 2017) 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jawaban responden mengenai 
pernyataan setelah melakukan proses peminjaman, harus menscan ulang bahan 
pustaka yang dipinjam atau menulis nomor barcoode pada buku catatan di pintu 
keluar adalah 21 responden atau 24.4% memilih sangat setuju (SS), 45 responden atau 
52.3% memilih setuju (S), 18 responden atau 20.9% memilih kurang setuju (KS) dan 
2 responden atau 2.3% memilih tidak setuju (TS),  dengan nilai rata-rata 2.98. setelah 





Dari penjelasan tabel di atas, disimpulkan bahwa pemustaka setuju untuk 
melakukan scan ulang setelah melakukan proses peminjaman. Hal ini dapat dilihat 
pada tabel yang umumnya responden menjawab setuju. 
9. Mengembalikan bahan pustaka dalam keadaan rusak akan dikenakan sanksi 
sesuai tingkat kerusakan pada buku. 







(S) X (F) Presentase 
(%) 
1 Sangat Setuju 4 19 76 22.1% 
2 Setuju 3 51 204 59.3% 
3 Kurang Setuju 2 12 24 14.0% 
4 Tidak Setuju 1 4 4 2.3% 
Total 86 308 100% 
Rata-rata 3.58 
(sumber data: Pemustaka Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar, 2017) 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai pernyataan bahwa mengembalikan bahan pustaka dalam keadaan 
rusak akan dikenakan sanksi sesuai tingkat kerusakan pada buku adalah 19 
responden atau 22.1% memilih sangat setuju (SS), 51 responden atau 29.3% 
memilih setuju (S), 12 responden atau 14.0% memilih kurang setuju (KS) dan 
4 responden atau 4.7% memilih tidak setuju (TS),  dengan nilai rata-rata 2.58. 






Dari penjelasan tabel di atas, disimpulkan bahwa pemustaka setuju jika 
mengembalikan bahan pustaka dalam keadaan rusak akan dikenakan sanksi 
sesuai tingkat kerusakan pada buku. Hal ini dapat dilihat pada tabel yang 
umumnya responden menjawab setuju. 
10. Ketentuan denda yang dikenakan atas keterlambatan pengembalian buku 
sebesar 1000/hari 







(S) X (F) Presentase 
(%) 
1 Sangat Setuju 4 19 76 22.1% 
2 Setuju 3 39 117 45.3% 
3 Kurang Setuju 2 23 46 26.7% 
4 Tidak Setuju 1 5 5 5.8% 
Total 86 244 100% 
Rata-rata 2.83 
 (sumber data: Pemustaka Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia (UMI) Makassar, 2017) 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai ketentuan denda yang dikenakan atas keterlambatan pengembalian 
buku sebesar 1000/hari adalah 19 responden atau 22.1% memilih sangat setuju 
(SS), 39 responden atau 45.3% memilih setuju (S), 23 responden atau 26.7% 
memilih kurang setuju (KS) dan 5 responden atau 5.8% memilih tidak setuju 
(TS),  dengan nilai rata-rata 2.83. setelah dianalisis data SPSS dengan uji 





Dari penjelasan tabel di atas, disimpulkan bahwa pemustaka setuju jika 
ketentuan denda yang dikenakan atas keterlambatan pengembalian buku 
sebesar 1000/hari. Hal ini dapat dilihat pada tabel yang umumnya responden 
menjawab setuju. 
11. pemustaka yang menghilangkan bahan pustaka harus mengganti dengan 
buku baru yang sama, dan atau mengganti dengan biaya senilai dengan 
harga buku sekarang  







(S) X (F) Presentase 
(%) 
1 Sangat Setuju 4 16 64 18.6% 
2 Setuju 3 30 90 34.9% 
3 Kurang Setuju 2 32 64 37.2% 
4 Tidak Setuju 1 8 8 9.3% 
Total 86 226 100% 
Rata-rata 2.62 
 (sumber data: Pemustaka Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia (UMI) Makassar, 2017) 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai pemustaka yang menghilangkan bahan pustaka harus mengganti 
dengan buku baru yang sama, dan atau mengganti dengan biaya senilai dengan 
harga buku sekarang  
 adalah 16 responden atau 18.6% memilih sangat setuju (SS), 30 





kurang setuju (KS) dan 8 responden atau 9.3% memilih tidak setuju (TS),  
dengan nilai rata-rata 2.62. setelah dianalisis data SPSS dengan uji validitas 
maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. 
Dari penjelasan tabel di atas, disimpulkan bahwa pemustaka kurang 
setuju dengan pernyataan jika pemustaka yang menghilangkan bahan pustaka 
harus mengganti dengan buku baru yang sama, dan atau mengganti dengan 
biaya senilai dengan harga buku sekarang. Hal ini dapat dilihat pada tabel di 
atas bahwa 32 responden memilih jawaban kurang setuju. 
12. Bagi pemustaka yang belum mengembalikan bahan pustaka akan 
dilakukan penagihan berupa penyuratan kepada Dekan Fakultas 
kemudian akan dicantumkan nama serta stambuk di papan 
pengumuman/mading 







(S) X (F) Presentase 
(%) 
1 Sangat Setuju 4 4 16 4.7% 
2 Setuju 3 14 42 16.3% 
3 Kurang Setuju 2 53 106 61.6% 
4 Tidak Setuju 1 15 15 17.4% 
Total 86 179 100% 
Rata-rata 2.08 
(sumber data: Pemustaka Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 







Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jawaban responden mengenai 
pernyataan tentang pemustaka yang belum mengembalikan bahan pustaka akan 
dilakukan penagihan berupa penyuratan kepada Dekan Fakultas kemudian akan 
dicantumkan nama serta stambuk di papan pengumuman/mading adalah 4 responden 
atau 4.7% memilih sangat setuju (SS), 14 responden atau 16.3% memilih setuju (S), 
53 responden atau 61.6% memilih kurang setuju (KS) dan 15 responden atau 17.4% 
memilih tidak setuju (TS),  dengan nilai rata-rata 2.08. setelah dianalisis data SPSS 
dengan uji validitas maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. 
Dari penjelasan tabel di atas, disimpulkan bahwa pemustaka kurang setuju jika 
dilakukan penagihan berupa penyuratan kepada Dekan Fakultas kemudian 
dicantumkan nama serta stambuk di papan pengumuman/mading. Hal ini dapat dilihat 














13. Apakah anda setuju dengan akan diterapkannya sistem penagihan bahan 
pustaka melalu fine call? 







(S) X (F) Presentase 
(%) 
1 Sangat Setuju 4 11 44 12.8% 
2 Setuju 3 72 216 83.7% 
3 Kurang Setuju 2 3 6 3.5% 
4 Tidak Setuju 1 0 0 0% 
Total 86 266 100% 
Rata-rata 3.09 
(sumber data: Pemustaka Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar, 2017) 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jawaban responden mengenai 
pertanyaan mengenai akan diterapkannya sistem penagihan melui fine call adalah 11 
responden atau 12.8% memilih sangat setuju (SS), 72 responden atau 83.7% memilih 
setuju (S),  3 responden atau 3.5% memilih kurang setuju (KS), dan 0 responden atau 
0.00% memilih tidak setuju (TS),  dengan nilai rata-rata 2.09. setelah dianalisis data 
SPSS dengan uji validitas maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. 
Dari penjelasan tabel di atas, disimpulkan bahwa pemustaka umumnya setuju 







14. Prosedur yang diterapkan pada layanan sirkulasi di perpustakaan Utsman 
Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar 







(S) X (F) Presentase 
(%) 
1 Sangat Setuju 4 13 52 15.1% 
2 Setuju 3 70 210 81.4% 
3 Kurang Setuju 2 3 6 3.5% 
4 Tidak Setuju 1 0 0 0% 
Total 86 274 100% 
Rata-rata 3.18 
(sumber data: Pemustaka Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar, 2017) 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jawaban responden mengenai 
pernyataan prosedur yang diterapkan pada layanan sirkulasi di perpustakaan Utsman 
Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar adalah 13 responden atau 15.1% 
memilih sangat setuju (SS), 70 responden atau 81.4% memilih setuju (S), 3 responden 
atau 3.5% memilih kurang setuju (KS) dan 0 responden atau 0.00% memilih tidak 
setuju (TS),  dengan nilai rata-rata 3.09. setelah dianalisis data SPSS dengan uji 
validitas maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid. 
Dari penjelasan tabel di atas, disimpulkan bahwa umumnya pemustaka setuju 
dengan prosedur yang diterapkan pada layanan sirkulasi di perpustakaan Utsman Bin 
Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar. Hal ini dilihat pada tabel di umumnya 





Dari hasil pengolahan data tentang persepsi pemustaka tentang peraturan 
sirkulasi di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
Makassar, maka dapat diuraikan dalam tabel berikut. 
Jumlah item untuk pernyataan variabel peraturan sirkulasi adalah 14 item, 
maka total skor pernyataan variabel peraturan sirkulasi dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.21 







(S) X (X) 
Sangat setuju 4 270 1.080 
setuju 3 640 1.920 
Kurang setuju 2 244 488 
Tdak setuju 1 50 50 
total  1.204 3.538 
     (Sumber: Hasil Olahan November 2017) 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui total skor peraturan sirkulasi adalah 
3.538. Selanjutnya dihitung rentang skor, yaitu (skor maksimal – skor minimal) 
dibagi 4. (Sugiyono, 2014: 99). Jumlah skor maksimaldiperoleh dari : 4 (skor 
tertinggi) X jumlah item pernyataan X jumlah responden, yaitu= 4 x 14 x 86 = 4.816. 
Jumlah skor minimal diperoleh dari: 1 (skor terendah) X jumlah item pernyataan X 
jumlah responden, yaitu = 1 x 14 x86 = 1.204. 
Rentang skor = (skor maksimal-skor minimal) :4 , jadi rentang skor variabel 















 = 73% 
Berdasarkan  rentang  skor  tersebut  diperoleh  tingkatan   penilaian 
responden terhadap peraturan sirkulasi di Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar. Hal ini dapat dibuat kategori 
sebagai berikut: 
    STB                      TB                        B                             SB 
 
 
     1.204                2.408                     3.612             4.515   4.816 
Bagan rentang skor peraturan sirkulasi di Perpustakaan Utsman Bin Affan 
UMI Makassar. 
Keterangan: 
STB  : Sangat Tidak Baik 
TB  : Tidak Baik 
B  : Baik 
SB  : Sangat Baik 
Berdasarkan penilaian 86 responden, nilai persepsi pemustaka tentang 
peraturan sirkulasi di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
(UMI) Makassar sebesar sebesar 4.515 termasuk dalam kategori baik dengan rentang 
skor (1.204 – 4.816). Nilai 4.515 termasuk dalam interval penilaian baik dan 






Berdasarkan item pernyataan mengenai persepsi pemustaka tentang peraturan 
sirkulasi di perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
Makassar dapat disimpulkan berdasarkan penilaian 86 responden nilai variabel 
persepsi pemustaka tentang peraturan sirkulasi di perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar sebesar 4.515 termasuk dalam 
kategori baik dengan rentang skor (1.204 – 4.816) termasuk dalam interval penilaian 
baik dan mendekati sangat baik. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, saran atau rekomendasi kepada pihak 
perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar 
sebagai berikut: 
1. Meningkatkan pelayanan kepada pemustaka dalam hal membantu pemustaka 
yang kesulitan dalam menemukan informasi yang dibutuhkan, dan 
peningkatan dalam hal peminjaman dan pemgembalian bahan pustaka demi 





2. Bagi pemustaka, diharapkan untuk menjaga bahan pustaka yang dipinjam 
dengan baik serta mengembalikan sesuai dengan jangka waktu peminjaman 
yang diterapkan di perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
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Persepsi Pemustaka Tentang Peraturan Sirkulasi di Perpustakaan Utsman Bin 
Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar 
Angket ini dibuat untuk memperoleh data penelitian menyelesaikan studi pada 
program Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. Dalam penelitian ini, dibutuhkan data yang objektif dari anda. 
Untuk itu dimohon agar mengisi angket ini dengan sejujur-jujurnya dan data yang 
anda berikan sangat bermanfaat untuk penelitian ini dan tentunya akan dijamin 
kerahasiaannya. Demikian harapan saya, atas perhatian dan bantuannya, diucapkan 
terimakasih. 
1. PETUNJUK PENGISIAN 
a. Isi data diri anda terlebih dahulu. 
b. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang saudara/i pilih sesuai keadaan 
perasaan yang sebenarnya. 
c. Keterangan :   SS = SANGAT SETUJU        S = SETUJU 
      KS = KURANG SETUJU               TS = TIDAK SETUJU 
2. KARAKTERISTIK RESPONDEN 
a. Nama lengkap : 
b. NIM   : 
c. Jenis kelamin : 
d. Kelas/semester : 
NO PERNYATAAN SS S KS TS 
1. Ketentuan memanfaatkan layanan peminjaman 
koleksi dengan menunjukkan kartu anggota 
perpustakaan yang tidak bisa diwakilkan 
    
2. Anggota perpustakaan non UMI tidak dapat 
meminjam bahan pustaka, tetapi dapat membaca 
    
dan mencopy bahan pustaka atau literatur yang 
ada di perpustakaan Utsman Bin Affan UMI 
Makassar 
3 Pengisian kartu identitas bahan pustaka diisi 
sendiri oleh pemustaka sebelum meminjam 
bahan pustaka  
    
4. Sebelum meminjam bahan pustaka seharusnya 
ada pemeriksaan oleh petugas apakah ada 
kerusakan pada bahan pustaka yang dipinjam  
    
5 Batas maksimal 4 eksamplar buku yang dapat 
dipinjam oleh pemustaka 
    
6.  Jangka waktu yang diberikan untuk peminjaman 
bahan pustaka selama 1 minggu 
    
7.  Perpanjangan waktu peminjaman buku yakni 
hanya 3 kali 
    
8.  Setelah melakukan proses peminjaman, harus 
menscan ulang bahan pustaka yang dipinjam atau 
menulis nomor barcoode pada buku catatan di 
pintu keluar 
    
9. Mengembalikan bahan pustaka dalam keadaan 
rusak akan dikenakan sanksi sesuai tingkat 
kerusakan pada buku 
    
10. Ketentuan denda yang dikenakan atas 
keterlambatan pengembalian buku sebesar 
1000/hari 
    
11. pemustaka yang menghilangkan bahan pustaka 
harus mengganti dengan buku baru yang sama, 
dan atau mengganti dengan biaya senilai dengan 
harga buku sekarang  
    
12. Bagi pemustaka yang belum mengembalikan 
bahan pustaka akan dilakukan penagihan berupa 
penyuratan kepada Dekan Fakultas kemudian 
akan dicantumkan nama serta stambuk di papan 
pengumuman/mading 
    
13. Apakah anda setuju dengan akan diterapkannya 
sistem penagihan bahan pustaka melalu fine call? 
    
14. Prosedur yang diterapkan pada layanan sirkulasi 
di perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia Makassar 
    
 
Correlations 
 item1 item2 item3 item4 item5 item6 item7 item8 item9 item10 
item1 Pearson 
Correlation 
1 .026 .169 .165 .086 .054 -.053 .076 .145 .171 
Sig. (2-tailed)  .809 .119 .130 .432 .618 .630 .487 .184 .116 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 
item2 Pearson 
Correlation 
.026 1 .117 -.067 .183 -.003 .275
*
 .039 -.002 -.003 
Sig. (2-tailed) .809  .283 .539 .092 .979 .010 .719 .988 .981 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 
item3 Pearson 
Correlation 
.169 .117 1 .087 .013 .065 .178 .466
**
 .046 -.059 
Sig. (2-tailed) .119 .283  .428 .904 .550 .100 .000 .676 .588 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 
item4 Pearson 
Correlation 
.165 -.067 .087 1 .148 .028 -.029 .097 .042 .321
**
 
Sig. (2-tailed) .130 .539 .428  .173 .801 .793 .372 .703 .003 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 
item5 Pearson 
Correlation 




 .111 .043 .135 
Sig. (2-tailed) .432 .092 .904 .173  .014 .000 .307 .692 .215 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 
item6 Pearson 
Correlation 




 .123 .123 -.005 
Sig. (2-tailed) .618 .979 .550 .801 .014  .000 .258 .258 .962 











 .128 .098 
Sig. (2-tailed) .630 .010 .100 .793 .000 .000  .016 .239 .369 










Sig. (2-tailed) .487 .719 .000 .372 .307 .258 .016  .001 .312 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 
item9 Pearson 
Correlation 





Sig. (2-tailed) .184 .988 .676 .703 .692 .258 .239 .001  .001 





.171 -.003 -.059 .321
**
 .135 -.005 .098 .110 .356
**
 1 
Sig. (2-tailed) .116 .981 .588 .003 .215 .962 .369 .312 .001  












Sig. (2-tailed) .994 .684 .527 .088 .733 .973 .212 .003 .003 .004 





-.005 .118 -.147 .043 .039 .242
*





Sig. (2-tailed) .966 .281 .175 .695 .724 .025 .216 .829 .008 .006 







 .060 .210 .160 -.107 .005 .044 .084 .117 
Sig. (2-tailed) .325 .043 .583 .053 .141 .326 .965 .689 .443 .282 







 -.116 .012 -.099 -.084 .061 .015 .118 .156 -.214
*
 
Sig. (2-tailed) .009 .286 .913 .364 .444 .576 .888 .279 .152 .048 
























Sig. (2-tailed) .001 .003 .002 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 
 
Correlations 
 item11 item12 item13 item14 skor 





Sig. (2-tailed) .994 .966 .325 .009 .001 
N 86 86 86 86 86 





Sig. (2-tailed) .684 .281 .043 .286 .003 
N 86 86 86 86 86 
item3 Pearson Correlation -.069 -.147 .060 .012 .332
**
 
Sig. (2-tailed) .527 .175 .583 .913 .002 
N 86 86 86 86 86 
item4 Pearson Correlation .185 .043 .210 -.099 .346
**
 
Sig. (2-tailed) .088 .695 .053 .364 .001 
N 86 86 86 86 86 
item5 Pearson Correlation -.037 .039 .160 -.084 .425
**
 
Sig. (2-tailed) .733 .724 .141 .444 .000 
N 86 86 86 86 86 
item6 Pearson Correlation -.004 .242
*
 -.107 .061 .421
**
 
Sig. (2-tailed) .973 .025 .326 .576 .000 
N 86 86 86 86 86 
item7 Pearson Correlation -.136 .135 .005 .015 .492
**
 
Sig. (2-tailed) .212 .216 .965 .888 .000 
N 86 86 86 86 86 
item8 Pearson Correlation .312
**
 .024 .044 .118 .565
**
 
Sig. (2-tailed) .003 .829 .689 .279 .000 
N 86 86 86 86 86 




 .084 .156 .558
**
 
Sig. (2-tailed) .003 .008 .443 .152 .000 
N 86 86 86 86 86 









Sig. (2-tailed) .004 .006 .282 .048 .000 
N 86 86 86 86 86 
item11 Pearson Correlation 1 .429
**
 .033 -.040 .448
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .766 .713 .000 
N 86 86 86 86 86 
item12 Pearson Correlation .429
**
 1 .179 .007 .485
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .099 .947 .000 
N 86 86 86 86 86 
item13 Pearson Correlation .033 .179 1 .005 .293
**
 
Sig. (2-tailed) .766 .099  .964 .006 
N 86 86 86 86 86 
item14 Pearson Correlation -.040 .007 .005 1 .115 
Sig. (2-tailed) .713 .947 .964  .291 
N 86 86 86 86 86 






 .115 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .006 .291  
N 86 86 86 86 86 
 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 




  /VARIABLES=item1 item2 item3 item4 item5 item6 item7 item8 item9 
item10 item11 item12 item13 item14 
  /SCALE('Peraturan Sirkulasi') ALL 




Output Created 13-OCT-2017 14:53:35 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
86 
Matrix Input  
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases with 
valid data for all variables in the 
procedure. 
Syntax RELIABILITY 
  /VARIABLES=item1 item2 item3 item4 
item5 item6 item7 item8 item9 item10 
item11 item12 item13 item14 
  /SCALE('Peraturan Sirkulasi') ALL 
  /MODEL=ALPHA. 
Resources Processor Time 00:00:00.00 
Elapsed Time 00:00:00.00 
 
Scale: Peraturan Sirkulasi 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 86 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 86 100.0 
 





Alpha N of Items 
.624 14 
 
DISTRIBUSI NILAI rtabel SIGNIFIKANSI 5% dan1% 
 
N The Level of Significance N The Level of Significance 
5% 1% 5% 1% 
3 0.997 0.999 38 0.320 0.413 
4 0.950 0.990 39 0.316 0.408 
5 0.878 0.959 40 0.312 0.403 
6 0.811 0.917 41 0.308 0.398 
7 0.754 0.874 42 0.304 0.393 
8 0.707 0.834 43 0.301 0.389 
9 0.666 0.798 44 0.297 0.384 
10 0.632 0.765 45 0.294 0.380 
11 0.602 0.735 46 0.291 0.376 
12 0.576 0.708 47 0.288 0.372 
13 0.553 0.684 48 0.284 0.368 
14 0.532 0.661 49 0.281 0.364 
15 0.514 0.641 50 0.279 0.361 
16 0.497 0.623 55 0.266 0.345 
17 0.482 0.606 60 0.254 0.330 
18 0.468 0.590 65 0.244 0.317 
19 0.456 0.575 70 0.235 0.306 
20 0.444 0.561 75 0.227 0.296 
21 0.433 0.549 80 0.220 0.286 
22 0.432 0.537 85 0.213 0.278 
23 0.413 0.526 90 0.207 0.267 
24 0.404 0.515 95 0.202 0.263 
25 0.396 0.505 100 0.195 0.256 
26 0.388 0.496 125 0.176 0.230 
27 0.381 0.487 150 0.159 0.210 
28 0.374 0.478 175 0.148 0.194 
29 0.367 0.470 200 0.138 0.181 
30 0.361 0.463 300 0.113 0.148 
31 0.355 0.456 400 0.098 0.128 
32 0.349 0.449 500 0.088 0.115 
33 0.344 0.442 600 0.080 0.105 
34 0.339 0.436 700 0.074 0.097 
35 0.334 0.430 800 0.070 0.091 
36 0.329 0.424 900 0.065 0.086 
37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081 
 
 Gambar 2.Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar 
 
 
Gambar 3.Pengisian angket penelitian 
 
Gambar 4. Etalase/kotak Brosur Perpustakaan Utsman Bin Affan 
 
Gambar 5. Peminjaman bahan pustaka 
 
  
Gambar 6. Pengisian kartu identitas koleksi 
 
Gambar 7. Kartu identitas koleksi 
 
Gambar 8. Contoh pengisian kartu identitas buku 
 
Gambar 9. Pengisian angket/kusioner 
